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by 
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      Methyl Lactate plant with raw materials lactic acid and methanol is 

planned to be built in James Simanjuntak street, Guntung, North Bontang, East 

Borneo 75321. Establishment of this plant is based on some consideration due to 

the raw material resourcess, the transportation, the labors availability and also the 

environmental condition. 

This plant is meant to produce 50,000 tons/year with 330 working days in 

a year. The raw materials used consist of 4.841,6449 kg/hour of lactic acid and 

8.905,6904 kg/hour of Methanol.  

The utility units consist of water supply system, power generation system, 

air supply system, and steam supply system. 

 The bussines entity form is Limited Liability Company (Ltd) using line 

and staff organizational structure with 178 labors. 

 From the economic analysis, it is obtained that:  

Fixed Capital Investment    (FCI)  =   Rp 644.542.102,279 

Working Capital Investment   (WCI)  =   Rp 110.429.829,060 

Total Capital Investment   (TCI)   =   Rp 754.971.932.339 

Break Even Point    (BEP)   =   33,56 % 

Shut Down Point    (SDP)  =   21,09 % 

Pay Out Time after taxes   (POT)a   =   4,3 tahun 

Return on Investment before taxes  (ROI)b  =   771.192.065.218 

Return on Investment after taxes  (ROI)a    =   616.953.652.175 

Discounted cash flow    (DCF)   =   20,94% 

Considering the summary above, it is proper to study the establishment of  

Methyl Lactate plant further, because the plant is profitable and has good 

prospects. 

 

 

 

 



ii 

 

Prarancangan Pabrik Metil Laktat dari Asam Laktat dan Metanol 

Kapasitas 50.000 Ton/Tahun 

Jurusan Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas Lampung 

ABSTRAK 

 

PRARANCANGAN PABRIK METIL LAKTAT DARI ASAM LAKTAT 

DAN METANOL KAPASITAS 50.000 TON PER TAHUN 

(Perancangan Reaktor Esterifikasi (RE-201)) 

  

oleh 

AMELIA VIRGIYANI SOFYAN 

  

      Pabrik Metil Laktat berbahan baku Asam Laktat dan Metanol ini akan 

didirikan di jalan James Simanjuntak, Guntung, Bontang Utara, Kalimantan 

Timur 75321. Pendiriaan pabrik di lokasi tersebut berdasarkan pada pertimbangan 

yaitu ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang memadai, tenaga kerja 

yang mudah didapatkan dan kondisi lingkungan. 

Pabrik direncanakan memproduksi Metil Laktat sebanyak 50.000 

ton/tahun, dengan waktu operasi 24 jam/hari dan 330 hari/tahun. Bahan baku yang 

digunakan adalah Asam Laktat sebanyak 4.841,6449 kg/jam dan Metanol  

sebanyak 8.905,6904 kg/jam. 

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari unit pengadaan air, 

pengadaan listrik, udara instrument, dan pengadaan steam. 

Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur 

organisasi line dan staff dengan jumlah karyawan sebanyak 178 orang. 

 Dari analisis ekonomi diperoleh:  

Fixed Capital Investment    (FCI)  =   Rp 644.542.102,279 

Working Capital Investment   (WCI)  =   Rp 110.429.829,060 

Total Capital Investment   (TCI)   =   Rp 754.971.932.339 

Break Even Point    (BEP)   =   33,56 % 

Shut Down Point    (SDP)  =   21,09 % 

Pay Out Time after taxes   (POT)a   =   4,3 tahun 

Return on Investment before taxes  (ROI)b  =   771.192.065.218 

Return on Investment after taxes  (ROI)a    =   616.953.652.175 

Discounted cash flow    (DCF)   =   20,94% 

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik Metil 

Laktat ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dan 

mempunyai masa depan yang baik. 
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Motto  
 

 

”All my dreams can come true, if I have the 

courage to pursue them.”  

(Walt Disney) 

 

”I have not failed. I’ve just found ten 

thousands ways that won’t work.” 

(Thomas Edison) 
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang sedang mengembangkan pembangunan di

segala bidang dan salah satunya adalah bidang industri. Hal ini disebabkan karena

pembangunan pada sektor industri ditujukan untuk meningkatkan daya tahan

perekonomian nasional, memperluas lapangan pekerjaan, dan kesempatan usaha

sekaligus mendorong berkembangnya kegiatan di berbagai sektor lainnya. Sejalan

dengan hal tersebut, pemerintah meningkatkan pertumbuhan industri di bidang

kimia yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan kimia dalam negeri maupun

luar negeri dengan cara memanfaatkan sumberdaya alam yang ada menggunakan

berbagai kemajuan teknologi. Industri kimia ini merujuk pada suatu industri yang

melibatkan proses pengolahan untuk menghasilkan produk kimia menggunakan

berbagai teknologi baru, seperti petrokimia, agrokimia, farmasi, polimer, dan

oleokimia. Peran bidang industri kimia ini semakin meningkat di Indonesia, baik

dalam jumlah, kapasitas produksi maupun dalam hal penyerapan tenaga kerja.

Selain itu, kebijakan pemerintah di bidang industri kimia di Indonesia diharapkan

dapat mengurangi ketergantungan terhadap negara lain dan meningkatkan devisa

negara. Salah satu produk kimia yang masih dipenuhi oleh negara luar adalah

Metil Laktat. Metil Laktat dengan rumus molekul CHCHOHCOOCH merupakan
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senyawa turunan ester yang berfungsi sebagai bahan baku sintetis dalam bidang

farmasi, bahan baku parfum (wewangian) dalam bidang kosmetik dan di bidang

industri sebagai pembersih bahan elektronik seperti PCB (Printed Circuit Board),

pembersih kaca, pelarut percetakan, pelarut plastik, pelarut cat dan bahan untuk

insektisida. Metil Laktat juga termasuk ke dalam bio solvent karena sifatnya yang

ramah lingkungan Selama ini kebutuhan Metil Laktat di Indonesia masih

didatangkan dari luar negeri, seperti China dan Amerika Serikat. Hal ini

disebabkan karena belum ada pabrik Metil Laktat di Indonesia. Bahan baku yang

digunakan dalam proses pembuatan Metil Laktat adalah Metanol dan Asam

Laktat. Bahan baku Metanol diperoleh dari PT. Kaltim Metanol Industri, Bontang,

Kalimantan Timur, sedangkan bahan baku Asam Laktat masih diimpor dari

Corbion Purac Industry, Thailand. Walaupun bahan baku Asam Laktat masih

diimpor, namun berdasarkan perbandingan harga bahan baku dan produk masih

menguntungkan, karena harga produk Metil Laktat lebih mahal dari harga bahan

baku. Oleh karena itu, berdasarkan kondisi-kondisi tersebut, pendirian pabrik

Metil Laktat sangatlah diperlukan.

1.2. Kapasitas Perancangan

Kapasitas produksi dapat diartikan sebagai jumlah maksimum output yang dapat

diproduksi dalam satuan waktu tertentu. Pabrik akan berusaha untuk mendapatkan

kapasitas produksi optimum, kapasitas produksi yang direncanakan sebesar

50.000 ton/tahun dengan beberapa pertimbangan antara lain :
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1. Kebutuhan metil laktat didalam negeri

Di Indonesia belum terdapat pabrik metil laktat, maka kebutuhan metil

laktat Indonesia saat ini dipasok dengan impor. Kebutuhan metil laktat di

Indonesia dapat dikatakan cukup kecil. Tabel 1.1 menunjukkan data impor

metil laktat beberapa tahun terakhir.

Tabel 1.1. Data Impor Metil Laktat di Indonesia

Tahun Kapasitas

(Ton)

2011 2.452,642

2012 2.998,105

2013 3.036,624

2014 3.159,633

2015 3.363,437

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2011-2015)

Dari Tabel 1.1 diperoleh grafik sebagai berikut :

Gambar 1.1. Grafik Impor Metil Laktat di Indonesia
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Berdasarkan Gambar 1.1. dari regresi diperoleh persamaan :

Y = 198,3x + 2407

Untuk pendirian pabrik pada tahun 2024 (tahun ke-14) diperkirakan

kebutuhan metil laktat mencapai :

Y = 198,3x + 2407

Y = 198,3 (14) + 2407

Y = 5.183,2 ton

Dengan demikian kebutuhan impor metil laktat di Indonesia pada tahun

2024 sebesar 5.183,2 ton.

2. Kebutuhan metil laktat diluar negeri

Selain untuk memenuhi kebutuhan di Indonesia, pabrik metil laktat yang

akan didirikan ini juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan diluar

negeri. Kebutuhan metil laktat dibeberapa negara terlihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Data Impor Metil Laktat di Beberapa Negara 5 Tahun Terakhir

Tahun
Impor (Ton) Total Impor

(Ton)USA Jepang Germany Malaysia

2011 14.987,380 16.810,757 13.496,914 6.458,704 51.753,755

2012 14.515,069 17.593,533 14.214,540 6.191,430 52.514,572

2013 16.490,415 17.257,377 22.834,258 7.504,155 64.086,205

2014 17.125,592 18.451,275 26.135,091 9.157,332 70,869.290

2015 19.083,274 20.471,140 27.824,843 9.281,102 76.660,359

(Sumber: Undata, 2011 – 2015)
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Dari Tabel 1.2. diperoleh grafik sebagai berikut :

Gambar 1.2. Grafik Kebutuhan Metil Laktat di Beberapa Negara

Berdasarkan Gambar 1.2. dari regresi diperoleh persamaan :

Y = 305,1 x2 – 1E + 06 x + 1E+09

Untuk pendirian pabrik pada tahun 2024 (tahun ke-14) diperkirakan

kebutuhan metil laktat diberbagai negara mencapai :

Y = 305,1 x2 – 1E + 06 x + 1E+09
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Tabel 1.3. Data Produksi Metil Laktat

Pabrik Lokasi
Kapasitas

(Ton/Tahun)

Sanghai Taoyu International Trading Co., Ltd. China 12.000

Corbion Purac, Ltd. AS 50.500

Zhengzhou Lambert Holdings China 40.000

Xiamen Aeco Chemical Industrial Co. Ltd China 15.000

TOTAL 117.500

(Sumber: www.icis.com)

Berdasarkan data yang diperoleh produksi metil laktat 5 tahun terkhir

belum berdiri pabrik baru dan produksi dari pabrik yang sudah ada tidak

mengalami peningkatan, sehingga perkiraan total produksi pada tahun

2024 adalah 117.500 ton/tahun.

4. Kapasitas produksi Pabrik

Kapasitas produksi suatu pabrik ditentukan berdasarkan data kebutuhan

produk, data impor, serta data produksi yang telah ada, sebagaimana

dapat dilihat dari berbagai sumber. Berdasarkan data - data ini,

kemudian ditentukan besarnya kapasitas produksi.  Adapun persamaan

kapasitas produksi adalah sebagai berikut:

KP = DK + DI – DP ……………………......(1.1)

Dimana;

KP = Kapasitas Produksi Pada Tahun 2024

DK = Data Kebutuhan Pada Tahun 2024
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DI  = Data Impor Pada Tahun 2024

DP = Data Produksi Pada Tahun 2024

KP = DK + DI – DP

KP = 197.207,38 Ton + 5.183,2 Ton - 117.500 Ton

= 84.890,58 Ton/Tahun

Berdasarkan pertimbangan di atas dan berbagai persaingan yang akan

tumbuh pada tahun 2024 maka kapasitas pabrik metil laktat yang

direncanakan sebesar 60 % dari Kapasitas Produksi tahun 2024 yakni

50.434,348 Ton ≈ 50.000 Ton/Tahun.
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1.3. Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku yang dapat digunakan untuk produksi metil laktat adalah

metanol dan asam laktat.

Tabel 1.4. Sumber Bahan Baku Utama

No.
Bahan

Baku
Produsen

Kapasitas

(Ton/Tahun)
Sumber

1.
Metanol

99,85%

PT. Kaltim

Methanol

Industri

660.000
www.kaltimmethanol

.com

2.
Asam

Laktat 95%

Corbion Purac

Thailand, Ltd
120.000

www.corbion.com/bi

ochemicals/pharma/b

rands/purac

3.
Asam

Sulfat 98%

PT. Indonesian

Acid Industry
82.500 www.indoacid.com

Untuk memproduksi metil laktat dengan kapasitas 50.000 ton/tahun

diperlukan metanol sebanyak 15.423,170 ton/tahun dan asam laktat

44.783,703 ton/tahun. Sehingga dengan kapasitas rancangan 50.000

ton/tahun diperkirakan bahan baku akan dapat terpenuhi. Kapasitas sebesar

ini ditetapkan dengan harapan:
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1. Dapat memenuhi kebutuhan metil laktat dalam negeri.

2. Dapat membuka kesempatan berdirinya pabrik lain yang menggunakan

metil laktat sebagai bahan bakunya.

3. Metil laktat dapat menjadi komoditas ekspor bagi Indonesia.

1.4. Lokasi Pabrik

Lokasi pabrik merupakan salah satu faktor penting dalam pendirian suatu

pabrik demi kelangsungan operasi pabrik. Banyak pertimbangan yang

menjadi dasar dalam menenntukan lokasi pabrik, antara lain: letak pabrik

dekat dengan sumber bahan baku, area pemasaran, transportasi, tenaga kerja,

kondisi sosial masyarakat, dan kemungkinan perluasan area pabrik dimasa

mendatang.

Pabrik metil laktat ini direncanakan akan didirikan di kota Bontang,

Kalimantan Timur. Pemilihan ini dimaksudkan untuk mendapatkan

keuntungan secara teknis dan ekonomis berdasarkan pertimbangan:

1. Faktor Utama

Faktor utama ini mempengaruhi secara langsung tujuan utama pabrik

yang meliputi produksi dan distribusi produk. Faktor utama ini meliputi:

a. Penyediaan Bahan baku

Bahan  baku  merupakan  kebutuhan  utama  bagi  kelangsungan

suatu pabrik sehingga bahan baku sangat diprioritaskan. Salah satu

bahan baku Metanol direncanakan diperoleh dari PT. Kaltim

Methanol Industri yang terletak di Bontang, sehingga dapat

meminimalkan biaya pengiriman bahan baku. Selain itu, letak antara
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pabrik dan salah satu sumber bahan baku yang dekat diharapkan agar

penyediaan bahan baku dapat tercukupi, lancar dan

berkesinambungan.

b. Letak Pabrik dengan Daerah Pemasaran

Pabrik  metil  laktat ditujukan  untuk  memenuhi  kebutuhan dalam

negeri dan kebutuhan luar negeri. Kota Bontang, Kalimantan Timur

merupakan daerah kawasan industri yang mempunyai posisi strategis

sehingga mempunyai daerah pemasaran yang cukup baik terutama

untuk memenuhi kebutuhan industri-industri di Indonesia.

c. Sarana dan Transportasi

Bontang memiliki sarana transportasi yang memadai. Untuk

pemasaran keluar negeri sarana transportasi laut pun sangat memadai

karena wilayahnya tidak jauh dari pelabuhan.

d. Tenaga Kerja

Daerah Kalimantan Timur merupakan salah satu propinsi yang

memiliki kepadatan penduduk yang tinggi di pulau Kalimantan,

sehingga masalah penyediaan tenaga kerja dapat direkrut dari daerah

Kalimantan Timur dan sekitarnya.

e. Kondisi Tanah dan Daerah

Kondisi tanah yang relatif masih luas dan merupakan tanah datar

dengan kondisi iklim yang relatif stabil sepanjang tahun sangat

menguntungkan untuk pendirian pabrik ini.
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2. Faktor Penunjang

Bontang adalah kawasan industri sehingga berbagai sarana dan prasarana

seperti tersedianya air, listrik, dan sarana lainnya yang berkaitan dengan

kebutuhan industri lebih mudah diperoleh.
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BAB X.  SIMPULAN DAN SARAN

10.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap

prarancangan pabrik metil laktat dengan kapasitas 50.000 ton per tahun

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak sebesar 48%.

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 1 tahun.

3. Break Even Point (BEP) sebesar 33,56% dan Shut Down Point (SDP)

sebesar 21,09%, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus

berhenti berproduksi karena merugi.

4. Discounted Cash Flow Rate of Return (DCF) sebesar 20,9%, lebih besar

dari suku bunga bank saat ini, yaitu 4,35%. Sehingga investor akan lebih

memilih untuk menanamkan modalnya ke pabrik ini daripada ke bank

10.2. Saran

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa pabrik metil laktat dari asam laktat dan metanol

dengan kapasitas 50.000 ton per tahun layak untuk dikaji lebih lanjut dari

segi proses maupun ekonominya.
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